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Judul Invensi : KOTAK BUDIDAYA LEBAH MADU KELOMPOK Trigona spp.

Abstrak :

Suatu kotak pemeliharaan lebah Trigona spp., untuk memaksimalkan ruang yang digunakan untuk menempatkan produk sarang pada
otak pemeliharaan, sehingga menghasilkan produksi sarang yang juga optimal dan pada akhimya dapat meningkatkan pendapatan dari
1atu kegiatan perlebahan, tanpa harus merusak sarang dan melakukan pengambilan koloni baru dari alam. Kotak terdiri dari: suatu

sunan tiga buah kotak secara menyambung vertikal dengan penutup dan ditambahkan sekat pada tiap tangkupan kotak, tiga buah kotak
ngan sekurang-kurangnya dua bilah kotak atas dan bawah; masi
gkupan dari setiap kotak dsisipkan lembar plastik; kotak atas da

ng-masing kotak dimaksud dibuat secara terlepas dan pada bagian

n kotak bawah berada pada kedudukan yang setangkup, pada kotak

1ah diberi Lubang atau pintu masuk sarang, jalan keluar lebah Trigona spp., yaitu berada pada ketinggian 5 centimeter,

Gambar 1
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lebah madu liar

i yang tidak bersengat
(stingle ‘:bees) dari kelompok Trigoma spp. Invensi ini bertujuan

untnk ugmudahkan proses pemanenan produk sarang dan pengembangan
kolunl.

Latar Belakang Invensi

Secara umum lebah madu adalah kelompok serangga (insekta) yang
berperan sebagai penyerbuk dan menghasilkan madu. Manfaat madu
telah diketahui sejak dahulu kala, beberapa Kitab Suci
mencantumkan kebenaran dan bukti manfaat dari madu. Lebah
penghasil madu disebut lebah sosial yang dalam hidupnya membentuk
koloni yang terdiri dari lebah Ratu (queen), lebah Pekerja (worker)
dan lebah Jantan (drone). Lebah madu, berdasarkan ada tidaknya
sengat, dibagi dalam dua kelompok. Lebah madu yang memiliki
sengat, tergolong dalam keluarga Apini (Apis mellifera, A.cerrana,
A.dorsata) dan yang tidak bersengat dikelompokkan dalam keluarga
Meliponi (Melipona sp. dan Trigona sp.). Di Indonesia Meliponi
(Trigona spp.) dikenal dengan banyak nama antara lain; Galo-galo,
Linoute (Sumatera), Kelanceng, Lanceng, Teuweul (Jawa), Kelulut,
Udep (Kalimantan) dan Ketappe (Sulawesi) serta berbagai sebutan
daerah lainnya.

Lebah madu tidak bersengat kelompok Trigona spp. hidup liar di
dalam hutan dan kawasan sekitar hutan. Lebah ini memiliki ukuran
tubuh yang kecil berkisar antara 3mm hingga 14mm, sesuai jenis dan
dengan beragam warna tubuh; hitam, abu-abu gelap, coklat gelap,
orange dan kuning. Membangun sarang di lubang batang pohon yang
masih hidup maupun tonggak kayu, rongga bebatuan, serta celah

dinding rumah yang terbuat dari kayu. Sarang merupakan tipe sa 7
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tertutup, tidak terlihat :§§#g§ung, keberadaan 'sarang dapat

sesuai jenisnya. Selain

asilkan madu, Trigona spp.

menghasilkan produk yaitu polléﬁ f§ee breads) dan propolis
Indonesia memiliki poten§i  ‘yang sangat besar dalam

pengembangan perlebahan, berupa‘~butan alam yang luas dengan

beraneka jenis tumbuhan yang berbunga;sécara bergantian sepanjang
tahun dan jumlah penduduk yang tinggi. Perlebahan adalah kegiatan
budidaya lebah dan pemanfaatan pfoduk-produknya serta vegetasi

penunjangnya untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya bagi

kepentingan masyarakat dengan memperhatikan aspek kelestariannya

Kegiatan ini memberikan manfaat léngsung Seperti menciptakan

lapangan usaha baru, meningkatkan pendapatan dan dapat membantu

meningkatkan gizi masyarakat. Selain itu secara tidak langsung

‘membantu proses penyerbukan bagi tumbuhan berbunga. Dengan

segudang potensi dan daya dukung, maka sudah selayaknya usaha
peternakan lebah madu dikembangkan di Indonesia.

Namun, perkembangan perlebahan di Indonesia masih jauh
tertinggal bila dibandingkan dengan negara-negara lain. Hal ini
disebabkan bidang perlebahan masih kurang mendapat perhatian,
budidayanya masih sangat tradisional dan sebagian besar produksi
madu diperoleh langsung dari lebah hutan dengan pemanenan langsung
dan dengan cara merusak atau membakar sarangnya. Salah satu
penunjang keberhasilan kegiétan perlebahan adalah tersedianya

bentuk kotak pemeliharaan yang efisien dan efektif. Pemeliharaan

lebah madu dalam kotak akan mempermudah pemanenan dan
pengembangannya, tanpa merusak koloni lebah madu.

Kotak budidaya lebah kelompok Trigona spp. yang telah ada pada
umumnya berupa kotak tunggal berbentuk persegi, namun demikian
bentuk, dan konstruksi tersebut dinilai kurang efesien karena
hanya semata-mata untuk produksi madu dan tidak memikirkan

perkembangan koloni.
Oleh karenanya, inventor melalui permohonan paten sederhana

ini memberikan suatu invensinya yang berupa suatu kotak u,?
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budidaya lebah tanpa sengat yangp bertingkat guna mendapatkan
produk dan pengembangan koloni secara bersamaan.

Uraian Singkat Invensi

Invensi yang diusulkan ini padaAprinsipnya adalah efisiensi
dalam memaksimalkan produksi dari‘ sarang koloni Trigona spp.,
secara lestari, sehingga menghasilkah manfaat ekonomi. Pada
akhirnya dapat menciptakan lapangan, usaha baru, meningkatkan
pendapatan dan dapat membantu meningkatkan gizi masyarakat. Dengan
kata lain, kotak pemeliharaan yang diinvensikan ini secara tidak
langsung merupakan upaya pelestarian d&n pemanfaatan produk sarang
lebah madu Trigona spp., yang berkesinambungan, terus menerus
tanpa mengganggu keberadaan koloni keiompok lebah madu ini, di
alam.

Kotak pemeliharaan lebah madu sangat diperlukan dalam usaha
perlebahan. Pemeliharaan Trigona | 'spp., dalam kotak akan
mempermudah pengelolaan produk dari sarang 1lebah madu dan
pemanenannya tanpa merusak koloni. Konsep invensi  kotak
pemeliharaan ini adalah efisisiensi dan mengefektifkan pengelolaan
sarang lebah madu dengan membudidayakannya, sehingga mendapatkan
hasil produk sarang yang optimal, atau lebih besar dibandingkan
dengan hasil produk sarang alaminya.

Rotak budidaya lebah tanpa sengat sesuai invensi ini memiliki
keunggulan berupa pemisahan ruangan antara ruang masuk dan ruang

produk sarang sehingga memudahkan dalam pemanenan produk dan

pemisahan koloni untuk pengembangan. Kotak dibuat bertingkat

dengan bagian penutup di sisi atasnya yang dapat mudah dilepas-

pasang untuk memonitor kapan pemanenan dapat dilakukan.

Uraian Singkat Gambar
Untuk memudahkan pemahaman mengenai inti invensli 1ni,

selanjutnya akan diuraikan perwujudan invensi melalui gambar-

gambar terlampir, dimana:

1
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Gamba '”‘; ‘

| r 1 merupakan pa@daugan,tampak luar secara keseluruhan
dari kotak pemeliharaan lebah Trigona spp
gni; dan ' . |

Sesuai dengan invensi

5 L L
ambar 2 merupakan tampak dalam;dari kotak pemeliharaan lebah

Trigona SPP., yang terdiri dari hagiahﬁbagian bilah kotak Sesuai
dengan invensi ini. e

Uraian Lengkap Invensi

usaha perlebahan

maksimal. Peningkatan Produksi tersebut dapat diperoleh dengan

Mengacu pada Gambar 1, yang memperlihatkan suatu pemeliharaan
lebah, yaitu tampak luar Sécara keseluruhan sesuai dengan invensi
ini. Kotak seperti invensi yang diusulkan adalah rangkaian
bPenangkupan bilah kotak untuk memberikan ruang yang maksimal dari
kotak pemeliharaan lebah. Pengkondisian bilah kotak pemeliharaan
lebah yang dimaksudkan adalah dengan menangkupkan kotak berbentuk
tabung persegi panjang secara menerus ke arah atas (vertikal).
Penambahan kotak penutup pada bagian atas tangkupan kotak,
bertujuan untuk memudahkan pengontrolan sarang yang berkaitan
dengan waktu panen. Sehingga, pengeloiaannya lebih efisien tanpa
membongkar sarang. Distribusi produk sarang yang terbentuk pada
bagian kotak atas dapat diamati dengan hanya membuka kotak penutup.

Invensi ini memiliki perbedaan yang sangat mencolok
dibandingkan dengan kotak pemeliharaan lebah yang ada di pasaran
atau yang dikenal oleh masyarakat luas. Yaitu yang biasa digunakan
untuk Apis mellifera, dengan satu atau sepasang kotak yang
berbentuk '‘peti’ yang pada bagian dalamnya ditempatkan rangka atau
frame tempat produk sarang di tiap bilah kotak, yang terbentuk

1

secara mendatar (horizontal).



SO3L ini Kotak
h kotak i 2

r 2) Dol Suaty

kotak Yang
dengan shvensi ini adalah Seperti ruang
20 tabung persegipanjang, dimana pagds kotak bagian bagian
bawah (3) lebin Pendek dibandingkan dengan kotak bagian
atas (4),

25 bagian atas (4) disukai 2¢ Centimeter, tinggi tutup (5)
disukai 10 centimeter, dan ditambah bilah dasar kotak dan

bilan tutup.
30 2 Centimeter dari Panjang dan lebar keseluruhan bilah

(c) Posisi atau kedudukan kotak

Posisi kotak tersusun Secara vertikal, masing—masing kotak

35 begitu juga untuk bagian Penutup. 7
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Tebal maksimum bllah katak adalah 1,2 hingga 2 centimeter,
namun karena ketebalan dindlﬁg kotak tidak cukup untuk

menahan panas dari luar maka dlperlukan adanya tudung atau

naungan yang terbuka.‘

Posisi kotak disusun verfiidi‘ke arah atas dengan susunan
kotak bagian bawah (3); kotak baglan atas (4) dan penutup
(5). Sisi depan dari kotak baglan ‘bawah (3) diberi satu
buah lubang sebagai plntu masuk, disukai lubang berjarak
sekitar 10 com dari dasar untuk menghindari serangga
pemangsa masuk ke dalam kqtak.rBagian ini disebut dengan

sisi lubang masuk. Diameter lubang disukai 2 cm tergantung

dari besar kecilnya kecil.
Kotak bagian bagian bawah (3) sébagai tempat sarang utama
disukai berukuran lebar 15 x 17 centimeter dengan tinggi 30
centimeter, yang dilengkapi lubang masuk sarang, berfungsi sebagai
tempat ratu untuk berkembangbiak. Bagian kotak ini merupakan ruang
penempatan telur-telur, dan dimungkinkan untuk juga berada di
kotak atas (4). Kotak bagian bawah (3) ini pada bagian atasnya
diberi sekat sebagai pembatas antara ruang dalam dari kotak bagian
bawah (3) dengan ruang dalam dari kotak bagian atas (4), dan dengan
lubang pada bagian tengahnya berbentuk bulat diameter 10
centimeter.

Kotak bagian atas (4) berfungsi sebagai ruang penempatan produk
sarang; madu dan beepollen (bee breads), perukuran lebar 15 x 17
centimeter, tinggi 20 centimetér dan pada bagian atasnya diberi
sekat pembatas berupa plastik transparan, antara kotak bagian atas
(4) dengan kotak penutup (5), pada sekat pembaras tersebut diberi
lubang berbentuk memanjang atau persegi Panjang terdiri atas dua
lubang dengan ukuran lebar 2 centimeter dan panjang 10 centimeter.

Kotak penutup (5) yang berfungsi sebagai kontrol dengan ukuran
sama, lebar 15 x 17 centimeter dengan tinggi kotak penutup 10
centimeter.

Ukuran yang disampaikan di atas, dapat bervariasi tergantung

dari jenis lebah tanpa sengat (stingless bee) yang dibudidaya.

1
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pada masing-masing kotak budidaya (1) adalah 3 (tiga) buah
kotak, yang dipasang tersusun wvertikal Secara bertangkupan,
yang disebut dengan kotak bagian bawah {3), kotak bagian atas
(4) dan tutup (5), dimana kotak bagian bawah (3) disebut juga
sebagai kotak masuk, kotak bagian atas (4) sebagai ruang untuk
produksi, dan tutup . (5) sebagai Penutup yang mudah dilepas-
basang untuk memonitor kondisi 1lebah dan waktu panen, dan
Setiap bagian kotak-kotak tersebut (3, 4, dan 5) dapat mudah
dilepas—pasang untuk memudahkan Pemanenan dan pPengembangan
koloni, pada salah satu dinding kotak bagian bawah (3)
ditempatkan suatu lubang masuk ke kotak budidaya dengan jarak

10 cm dari dasar kotak budidaya.

Kotak budidaya lebah tanpa sengat sebagaimana diklaim dalam
Klaim 1, dimana kotak bagian atas (4) berfungsi sebagai ruang
pPenempatan produk Sarang; madu dan beepollen (bee breads), dan
diberi sekat pembatas berupa plastik transparan antara kotak
bagian atas (4) dengan kotak benutup (5), dan pada sekat

pembatas ersebut diberi dua lubang persegi panjang.

Kotak budidaya lebah tanpa sengat sebagaimana diklaim dalam
Klaim 1, dimana kotak bagian bawah (3) ini pada bagian atasnya
diberi sekat sebagai pembatas antara ruang dalam dari kotak
bagian bawah (3) dengan ruang dalam dari kotak bagian atas
(4), dan dengan sebuah lubang bulat Sebagai penghubung antara

kotak bagian bawah (3) dan kotak bagian atas (4) .
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Suatu kotak pemeliharaan lebah Trigona SPP., untuk
memaksimalkan ruang yang digunakan'untuk menempatkan produk sarang
pada kotak pemeliharaan, sehingga menghasilkan Produksi Sarang
Yang juga optimal dan pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan

atas dan kotak bawah berada pada kedudukan yang setangkup, pada
kotak bawah diberi Lubang atau Pintu masuk Sarang, jalan keluar

lebah Trigona SpPpP., yaitu berada pada ketinggian 5 centimeter.
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